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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indomesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaindana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara gatis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-~fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini\sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Iili;;f Nama Huruf Latin Keterangan
‘ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba b be
— ta t te
< sa S es (dengan titik di atas)
d jim J je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
B ra R er
) zai zZ zet
o sin S es
o syin Sy es dan ye




o sad $ es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ gain G ge
) ef

qi

ka

el

em

en

we

ha
s hamzah : apostrof
& ye

ya
|

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

Lsanil e ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /h/

Contoh:

dabald ditulis fatimah
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4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
W) ditulis rabbana
A ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang y. syamsiyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyi h dari kata yang mengikuti

ditulis asy-syamsu
ditulis ar-rajulu

ditulis as-sayyidah

ang yang diikuti oleh “huruf gama 7 ditransliterasikan

sesuai deng nyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah ata yang mengikuti

dan dihubu dengan tanda sempang.

lis al-

Joall

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof/'/.

Contoh:
< yal ditulis umirtu
£t ditulis syai'un
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ABSTRAK

Khoirur Roziqin. 2023. Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Minat Belajar
terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas VIII SMP NU
Kesesi Ditinjau dari Gender.

Pembimbing: M. Adin Setyawan, M.Psi.

Kata kunci: Kecerdasan Emosional, Minat, Prestasi, Matematika, SMP

Prestasi belajar matematika siswa merupakan hal yang penting diperhatikan
karena berkaitan dengan perkembafigaty kognitifnya. Kecerdasan emosional dan
minat belajar serasi dengan prestdst belajar siswa karena memengaruhi pikiran dan
cara berperilakunya. Lebih dalam lagi, perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh
gendenya.

Masalah penelifian in1 yaitu bagaimana pengarulikecerdasan emosional dan
minat siswa terhadap prestasi belajar matematika ‘ditinjau dari gender. Tujuan
penelitiannya ialah mengetahui pengaruh kecerdasan emosinal, minat belajar, dan
pengaruh keduanya terhadap prestasi belajar matematika siswa. Penelitian ini
berguna untuk pendalaman karakteristik siswa dalam hal keeerdasan emosional dan
minat belajar sesuai gender siswa terhadap prestasi belajat matematika.

Ex Post Eaeto dan pendekatan kuantitatif merupakan jenis dan pendekatan
penelitian yang peneliti gunakan. Peneliti mengambil sampel Kelas VIII A dan VIII
B SMP NU | dengan teknik Purposive Sampling. Analisis data penelitian
menggunakan ujt parsial dan uji simultan di tiap variabel bebas terhadap variabel
terikat.

Kecerdasan emosional berpengaruh dengan nilai signifikan 0,038 < 0,05
untuk gender perempuan.dan 0,000 < 0,05 untuk gender laki-laki terhadap prestasi
belajar mata pclajaran. matematika. Minat belajar “berbengaruh dengan nilai
signifikam0,012<0;05 pada gender perempuan dan 0,012<0,05 untuk gender laki-
laki terhadap prestasi belajar mata pelajaran matematika siswa. Hasil uji simultan
kecerdasan emosional dan_minat belajar lberpengaruh terhadap prestasi belajar
pelajaran matematika ‘dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hasil dari koefisien
determinasi menunjukan bahwa pada gender perempuan diperoleh hasil 92,5% dan
untuk gender laki-laki 99,1% terhadap prestasi belajar mata pelajaran matematika.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bertujuan membantu orang mencapai potensi penuh mereka
sebagai individu dan sebagai anggota masyarakat. Untuk mencapai
keseimbangan dan keunggulah dalamypertumbuhan orang dan masyarakat,
pendidikan adalah preSes yang dipcrlukany, Berbeda dengan pengajaran,
pendidikan lebihfokus pada pengembangan kesadaran dan kepribadian pada
orang atau koOmunitas serta penyebaran informasi dan keterampilan.! Menurut
KBBI kata 'pendidikan" berasal dari kata didik yang berarti mendidik, mengacu
pada menegakkan standar moral dan mengembangkan ketajaman mental.
Sedangkan pendidikan memiliki kesadaran tentang proses mengubah sikap dan
perilaku seseorang atau kelompok dalam upaya membantu manusia berkembang
melalui upaya pengajaran dan pelatihan, proses tindakan, dan cara mendidik.?

Salah satu topik yang diajarkan daw® sekolah dasar sampai sckolah
menengah dan ke perguruan tinggi adalah matematika. Karena tercakup dalam
ujian nasional, matematika dipandang penting. Karena bagaimana bidang ini
berinteraksi dengan ilmu-ilmu lain, topik ini dipandang penting. Itu juga berubah

menjadi salah satu ilmu yang membuat hidup lebih mudah. Karena

I Nurkholis, “Pendidikan dalam Upaya Memajukan Teknologi”, (Jurnal Kependidikan, Vol
1, No 1 November 2013), hal. 25

2 Rahmad Hidayat dan Abdillah, Ilmu Pendidikan “Konsep, Teori dan Aplikasinya”,
(Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2019), hal. 23-24.



signifikansinya, siswa juga perlu memahami matematika serta topik spesifik
lainnya.?

Belajar merupakan upaya seseorang dalam mengembangkan atau
mengubah perilaku mereka sebagai hasil dari pengalaman dan pelatihan.*
Dengan demikian, capaian pembelajaran dapat digunakan untuk mengetahui
sejauh mana tingkat pencapaian Keterampilan siswa dalam mata pelajaran
matematika. Karena keniampuian yang bermacam-macam dari setiap siswa, ada
perbedaan dalam.hasil belajar yang dicapai. Perbedaan hasil belajar dipengaruhi
oleh sejumlah faktor. Banyak yang mengklaim bahwa penyebabnya dari 1Q
(kecerdasan intelektual) yang menjadi alasannya. [Meskipun ada banyak
penyebab lain yang mempengaruhinya, perlu diingat bahwa pendapat ini tidak
salah. Faktor-faktor ini baik berasal dari dalam siswa itu sendiri (internal)
maupun dari luar (eksternal). Kecerdasan, kemampuan/berpikir kritis, motivasi,
kesehatan, dan strategi belajar adalah salah satu penyebab Utama dari perubahan
hasil belajar.’

Kecerdasan emosional adalah keterampilanintuk mengatur emosi secara
efektif dalam diri sendiri dan dalam hubungannya dengan orang lain, di mana
keterampilan ini digunakan untuk memandu proses mental dan perilaku

seseorang. Ini juga mencakup kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan

3 Achmad Rifa’i dan Catharina Tri Ani, Psikologi Pendidikan, (Semarang: Unnes Press,
2011), hal. 85.
4 Yusrizal, Pengukuran & Evaluasi Hasil dan Proses Belajar, (Yogyakarta: Pale Media
Prima, 2016), h. 35.
3 Mira Gusniwati, Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Minat Belajar Terhadap Penguasaan
Konsep Matematika Siswa SMAN di Kecamatan Kebon Jeruk (Jurnal Formatif, Universitas
Indraprasta PGRI, Vol 5. No 1, 2015), hal.27.



orang lain. Orang yang cerdas mungkin bisa menjadi bodoh karena
ketidakmampuannya untuk mengatur dirinya sendiri. Kecerdasan emosional
adalah alasan penting dalam bagaimana anak-anak berkembang secara cerdas.
Mengendalikan nafsu atau emosi yang mungkin memengaruhi pikiran atau
perilakunya tidak diragukan lagi merupakan hal yang diinginkan.® Zubaedi
menjelaskan ada pengaruh positif kecerdasan emosional (EQ) anak dalam
keberhasilan di sekolahgTerdapat beberapa faktor resiko yang memicu siswa
mengalami kegagalan akademik selain dari faktor kecerdasan intelektualnya.
Faktor-faktor tersebut berupa keyakinan diri, kemampuan untuk kerja sama,
kemampuan untuk’ hubungan interpersonal, kemampuan untuk fokus,
kemampuan untuk empati, kemampuan untuk respoms situasional, dan
kemampuan untuk komunikasi. Ada sejumlah faktor risiko kegagalan sekolah
pada anak, menurut Udin Erawanto. Faktor-faktor risike ini mempengaruhi
perkembangan psikososial anak-anak serta perkembangdan kognitif mereka,
terutama kecerdasan emosional dan sosiald mereka, yang meliputi tingkat
keyakinan diri, pengendalian diri, kerja sama, kernudahan bergaul dengan orang
lain, fokus, empati, dafikomunikasi.’ Partisipasi siswa dalam proses belajar
mengajar dapat menunjukan bagaimana minat siswa dalam menjalani proses
pembelajaran. Keinginan dan gairah yang kuat adalah dua istilah yang digunakan

untuk menggambarkan minat.® Minat adalah kecenderungan untuk terus

6 Putri Wahyuningtyas, “Hubungan antara Kecerdasan Emosional (EQ) dan Motivasi Belajar
dengan Perilaku Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 01
Jenangan, (Ponogoro: Jurnal Candekia, Vol 12, No. 1 Juni 2014), hal. 51.

7 Udin Erawanto, “Hubungan Pendidikan Karakter dan Kecerdasan Emosional (EQ),”
(Skripsi S1 Fakultas Tarbiyah dan Tadris, IAIN Bengkulu, 2013), h. 50.

8 Jlham, MM, Kamus bahasa indonesia, (Jakarta: Mitra jaya, 2010).



memperhatikan dan mengingat sesuatu. Ini berhubungan erat dengan perasaan
senang karena seperti yang dapat dikatakan, minat adalah hasil dari sikap positif
terhadap sesuatu. Oleh karena itu, seseorang yang tertarik pada sesuatu itu
disebut minat.’

Pengakuan hubungan antara diri sendiri dan sesuatu di luar diri pada
dasarnya adalah apa yang mendrik. Semakin signifikan atau intim hubungannya,

0

semakin tinggi minatflya.'®" Mereka' yang, terlibat dalam kelas akan

memperhatikan, debih "dari murid yang lam. Minat belajar siswa dapat

mempengaruhi seberapa baik mercka belajar aritmatika.''

Sehingga akan
mempengaruhi pada hasil belajar matematika yang diperoleh.

Menurut Goleman dalam buku Slameto yang berjudul Belajar dan Faktor-
Faktor yang Mempengaruhinya, salah satu indikasi yang menjadi penyebab
kercadasan lemosional yaitu jenis kelamin.'? Laki-laki dan perempuan sering
mengalami perbedaan emosional yang mencerminkan peran sosial dan koneksi
interpersonal. Perempuan, lebih rentan daripada pria untuk berbicara tentang

perasaan mereka dalam hal koneksi interpersonal mereka, misalnya mereka lebih

rentan dibandingkan laki®laki untuk menunjukkan Kesedihan dan ketakutan.!'3

% Sabri M, Alisuf, Psikologi PendidikanCet. Ke-11. (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 2005).

10-Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2010), hal. 180.

' Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenada
Media Group, 2016), hal. 16.

12 Khairul Bariyyah dan Leny Latifah, Kecerdasan Emosi Siswa Ditinjau dari Jenis Kelamin
dan Jenjang Kelas, (Jurnal Penelitian Guru Indonesia, Universitas Kanjuruhan Malang, Vol 4. No
1,2019), hal. 73.

13- Stephani Dika Susi Hardini, “Perbedaan Kecerdasan Emosional pada Siswa Kelas X SMA
Negeri 3 Salatiga Ditinjau dari Jenis Kelamin”, (Tugas Akhir, Fakultas Psikologi Universitas Kristen
Satya Wacana Salatiga, Salatiga, 2016), hal. 4.



Jenis kelamin berpengaruh pula terhadap respons siswa terhadap suatu
pembelajaran. Menurut Agustin dalam jurnal Denna Auliya dan Rina Marlina,
Minat Belajar Siswa dan Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Jenis Kelamin:
Adakah Pengaruhnya?, siswa dengan jenis kelamin perempuan ataupun laki-laki
sangat berbeda dalam menanggapi suatu pembelajaran di kelas.'* Kemudian
menurut Baron dan Byrne daldm jurnallka Wahyu Anita, “Pengaruh Motivasi
Belajar Ditinjau dari Jémis Kelamin terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Mahasiswa, mengatakan bahwa jenis kelamin yang berpengaruh
terhadap pendbentirkan sikap dan motivasi belajar siswa.'®

Banyak penelitian tentang kecerdasan emosional dan minat belajar telah
terbukti berdampak dalam prestasi belajar, diantaranya penelitian dari Julita Tri
Anggraini membuktikan bahwasanya kecerdasan emosional berpengaruh positif
terhadap prestasi belajar siswa.'® Selain itu, penelitian dari Khairul Bariyyah
Leny Latifah terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat kecerdasan
emosi siswa laki-laki dafperempuan. '’

Menurut pendapat para ahli dan penelitian-penelitian terdahulu, maka

peneliti berasumsi bahwa kecerdasan emosional, minat belajar siswa, prestasi

4 Denna Auliya dan Rina Marlina, “Minat Belajar Siswa dan Hasil Belajar Matematika
Ditinjau dari Jenis Kelamin: Adakah Pengaruhnya?”’( Jurnal llmiah Pendidikan Matematika, Vol 6,
No 2, 2021), hal 183.

15 Jka Wahyu Anita, “Pengaruh Motivasi Belajar Ditinjau dari Jenis Kelamin terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Mahasiswa”(Jurnal Ilmiah UPT P2M STIKAP Siliwangi,
Vol 2, No 2, 2015), hal 247.

16 Julita Tria Anggraini, “Pengaruh antara Kecerdasan Emosional dan Motivasi Belajar
terhadap Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Smk 15 Kota Bengkulu”,
(Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Tadris Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, Bengkulu, 2020) hal.
110.

17 Khairul Bariyyah dan Leny Latifah, “Kecerdasan Emosi Siswa Ditinjau dari Jenis Kelamin
dan Jenjang Kelas” (Jurnal Pendidikan Guru Indonesia, Vol 4, No 2, 2019), hal 73.



belajar dan jenis kelamin saling berhubungan satu sama lain. Namun demikian
belum banyak ditemukan penelitian yang meneliti variabel kecerdasan
emosional dan minat belajar terhadap prestasi belajar yang ditinjau dari jenis
kelamin, padahal semua variabel tersebut sudah dilaporkan dapat
memaksimalkan prestasi belajar.

Penelitian ini bertempat.di salah satu sekolahan SMP NU Kesesi yang ada
di kecamatan Kesesi kabupaten Pekalonganyprovinsi Jawa Tengah. Peneliti
memilih sekolah@n imi, karena berdasarkan pemgamatan dan observasi
sebelumnya aada beberapa faktor yaitu kurangnya kecerdasan emosional yang
bisa dilihat dari hasil nilai UTS dan kurangnya minat belajar dalam mata
pelajaran matematika. Siswa SMP NU Kesesi khususnya pada kelas VIII
diharapkan | setelah ada penelitian ini bisa berpengaruh terhadap prestasi
belajarnya.

Berdasarkan deskripsi latar belakang masalah "tersebut, maka peneliti
berminat untuk melakukan penelitian judul Péngaruh Kecerdasan Emosional
dan Minat Belajar terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII
SMP NU Kesesi Ditinjau dari Gender.

. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh  kecerdasan emosional terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VIII SMP NU Kesesi ditinjau dari gender?

2. Bagaimana pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar matematika siswa

kelas VIII SMP NU Kesesi ditinjau dari gender?



3. Bagaimana pengaruh kecerdasan emosional dan minat belajar terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas VIII SMP NU Kesesi ditinjau dari gender?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dapat mengetahui bagaimana pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil

belajar matematika siswa P NU Kesesi ditinjau dari gender.

belajar t i j ika siswa I SMP NU Kesesi
ditinjau

D. Kegunaan
Berd gunaan yang dapat

diperoleh y:

minat dan EQ belajar siswa, serta dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan menjadi acuan dalam penelitian

selanjutnya.



2. Kegunaan Praktis
a. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan,
pengalaman, wawasan serta memberikan gambaran untuk peneliti
selanjutnya.
b. Bagi siswa
Menginformasikan kepada “siswantentang minat dan kecerdasan
emosional itlt sangat berpengaruh terhadap hasil belajar.
c. Bagi giiru
Sebagai bahan acuan bagi guru bahwa| minat dan kecerdasan
emosional mempengaruhi hasil belajar siswa.
E. Sistematika Penulisan
Umumnya sistematika penulisan skripsi ada 5 bab, berdasarkan dari bab-
bab yang adajika dipaparkan sebagai berikut:
1. BABIPENDAHULUAN
Pada bab ini mencakup gambaran umum skripsi yang berisi latar
belakang masalah, rumusan masalah' penclitian, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.
2. BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini mencakup deskripsi teori yang yang membuat tentang tinjauan
kecerdasaan emosional, minat belajar,dan prestasi belajar yang ditinjau dari

gender. Dalam penelitian ini peniliti mencantumkan 7 penelitian relevan



sebagai referensi, kerangka berpikir yang disertasi dengan bagan, dan
hipotesis penelitian.

. BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tentang jenis penelitian, strategi penelitian, waktu

dan lokasi penelitian, variabel penelitian, sampel, prosedur pengumpulan

data, pengujian instrumen is data penelitian.
. BAB IV HASIL PE

detail téntang" pemb ari hasil penelitian yang

bentuk deskﬁptif berdasarkan h yang dirumuskan

ini, seperti kecerdasan emosional inat minat belajar

i belajar siswa SMP NU Kesesi Vi itinjau dari gender

pada ma jaran matematika.

Jp

ir pada bab ini memmuat simpula ran, daftar pustaka,

riwayat hidup, d



BAB II
LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Kecerdasan Emosional
Menurut seorang psikolog kontemporer, kecerdasan adalah kecakapan
untuk perilaku yang disengdja, pemikiran logis, dan manajemen lingkungan
yang sukses. Emosifadalah perasaam damy, pemikiran yang unik, kondisi
psikologis damfbiologis, serta kumpulan kecenderungan untuk bertindak.
Pada dasarnya, emosi adalah respons alami tubuh terhadap rangsangan
internal dan eksternal.'®
Kecerdasan emosi menunjuk kepada suati kemampuan untuk
memahami perasaan diri masing-masing dan | perasaan orang lain,
kemampuan untuk memotivasi dirinya sendiri, dam menata dengan baik
emosi-emost yang muncul dalam dirinya dan dalam berhubungan dengan
orang lain. Kemampuan untuk mendorongdiri sendiri, mengendalikan emosi
seseorang dengan benar ketika itu terjadi, dan memahami perasaan orang lain
adalah contoh keécerdasan emosional) Sering juga disebut sebagai kecerdasan
sosial.'’
Daniel Goleman mengutarakan pendapat Salovey tentang lima

komponen yang membentuk ruang lingkup kecerdasan emosional yaitu

sebagai berikut:

18- Cepi Triatna dan Risma Krisma, EQ Power Panduan Meningkatkan Kecerdasan
Emosional, (Bandung: CV Citra Praya, 2008), hal. 14-15.
19 Mustaqim, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hal. 154.

10
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a. Mengenali emosi diri, yaitu kecakapan untuk memprediksi suasana hati
apa yang sedang dirasakan.

b. Mengelola emosi, adalah kemampuan untuk mengendalikan suasana hati
agar tidak kewalahan oleh satu emosi. Sebagai hasil dari mampu
mengendalikan emosi mereka seseorang dapat memiliki toleransi yang
tinggi terhadap frustrasiddan dapat, mengekspresikan kemarahan mereka
dengan cara yangsehat ketika mengendalikan kemarahannya, mengurangi
perilaku aggesif, dan memiliki perasaan positif tentang diri mereka sendiri,
sekolahh atapun lingkungan sckitar. Mercka juga dapat mengatasi
ketegangan mental dan mengalami lebih sedikit kesepian dan kecemasan
dalam hubungan sehari-hari.

c. Memotivasi diri sendiri, adalah kemampuan untuk mengekspresikan
keinginan untuk bertindak. Seseorang yang terampil di aspek ini memiliki
kecenderungan untuk menjadi jauh lebih sukses dan produktif karena
pekerjaan  mereka, didasarkan pada< motivasi yang dikembangkan
sebelumnya.

d. Empati, disebut sebagai kemampuan untuk mengidentifikasi emosi orang
lain, dan itu adalah kemampuan sosial yang mendasar. Orang dengan
empati lebih mampu merasakan atau membedakan isyarat yang mendasari

tentang kebutuhan dan keinginan orang lain.
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e. Membina hubungan, yaitu kemampuan untuk mengendalikan emosi
sendiri dan merupakan terusan dari empati.?°

Kecerdasan emosional (emotional intelligence) tersebut sangat
berpengaruh dalam proses dan keberhasilan belajar. Hal ini karena belajar
tidaklah mengenai persoalan intelektual saja, tetapi juga emosional. Belajar
tidak hanya menyangkut intéraksi peserta didik dengan buku-buku dan bahan
pelajaran, tetapi jugadnelibatkan hubunganmmanusiawi antara sesama peserta
didik dan antafa peserta didik dengan guru. Di sinilah terletak pentingnya

2l Kecerdasan \emosional memiliki

kecerdasafi emosional dalam belajar.
pengaruh yang signifikan dalam proses pembelajaran. Siswa yang memiliki
kecerdasan emosional yang tinggi tidak diragukan lagi akan mampu
berempati, interaksi sosial, motivasi diri, tanggung jawab, ketahanan terhadap
stres, optimisme, dan pemecahan masalah. Faktor-faktor ini dapat membantu
siswa dalam mencapai keberhasilan belajar,?
2. Minat Belajar

Minat didefinisikan scbagai kecenderungan untuk terus memperhatikan
dan mengingat sesuatu. Ini erat hubungannya dengan perasaan senang karena
dapat dikatakan bahwa minat muncul dari sikap senang terhadap sesuatu.

seseorang yang tertarik pada sesuatu melakukannya dengan alasan mereka

puas dengan itu.?

20: Daniel Goleman, Emotional Intelligence, terj. T. Hermaya (Jakarta: Gramedia Pustaka,
2007).
2! Mustaqim, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 158.
22 QOlivia Cherly Wuwung, Strategi Pembelajaran & Kecerdasan Emosional, ed. Nurul
Rachman (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2020).
23 Sabri M, Alisuf, Psikologi PendidikanCet. Ke-11. (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 2005)
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Minat mengandung unsur-unsur Kognisi (mengetahui), emosi
(perasaan), dan konasi (kehendak) adalah semua komponen yang menarik.
Akibatnya, minat dianggap sebagai reaksi sadar karena tanpanya, minat tidak
akan berarti. Unsur emosi ada karena keterlibatan atau pengalaman disertai
dengan emosi tertentu seperti kesenangan, dan unsur kognisi menunjukkan
bahwa minat didahului olehfpengetahuan dan informasi tentang subjek yang
diarahkan. Konasi adalah terusan darransurkognitif. Kemauan dan keinginan
untuk terlibat dalam kegiatan belajar adalah dua manifestasi dari karakteristik
ini.?*

Adapun upaya-upaya guru yang bisa membangkitkan minat belajar,
yaitu sebagat berikut.

a. Meningkatkan minat siswa, Setiap pendidik bertanggung jawab kepada
murid-muridnya untuk menarik perhatian mereka. Karena rasa ingin tahu
memainkan peran penting dalam pendidikan dan kehidupan secara umum,
serta dalam pembelajaran khususnya didkelas.

b. Memelihara minat yang timbul, tanggung jawab guru untuk
menumbuhkan minat siswa jika mereka menunjukkan sedikit minat.

c. Mencegah timbulnya minat terhadap hal-hal yang tidak baik, Sekolah
adalah lembaga yang membantu anak-anak bersiap untuk menghadapi di

dunia nyata. Sekolah kemudian harus menetapkan praktik ideal untuk

24 Sirait Erlando Doni, Pengaruh Minat Belajar terhadap Prestasi Belajar Matematika, (Jurnal
Formatif: Universitas Indraprasta PGRI Vol. 6 No. 1, 2016), hal. 38
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membantu anak-anak tumbuh menjadi anggota masyarakat yang
bertanggung jawab.

d. Persiapan untuk membimbing siswa tentang jenis karir atau studi lebih
lanjut apa yang terbaik bagi mereka.?

Minat siswa dalam mempelajari matematika mengacu pada minat siswa
dalam materi pelajaran matématika, yang didefinisikan oleh keinginan kuat
untuk belajar, memusatkan perhatiannya dan, menggunakan pikirannya untuk
mendapatkan ifformasi serta memahami materi pelajaran.

Minat belajar siswa memiliki sifat scbagai berikut;

a. Adanya Konsentrasi perhatian, perasaan, dan ide dari subjek terhadap
pembelajaran karena adanya minat.

b. Adanya perasaan senang terhadap pembelajaran.

c. Adanya kemauan atau kecenderungan pada diri subjek untuk mendorong
dalam pembelajaran serta untuk mendapatkan hasil terbaik.

Sifat-sifat minat belajar siswa tersebut memiliki empat indikator utama, yaitu:

a. Perasaan senang. Minat belajar dapat dilihat dart perilaku siswa dalam
memberikan perhatian terthadap mata pelajaran matematika.

b. Ketekunan. ketekunan erat dengan partisipasi siswa ketika mengikuti

proses pembelajaran.

25> Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenada
Media Group, 2016), hal. 67-68.

26 Darmadi, Pengembangan Model Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar Siswa,
(Yogyakarta: Deepublish, 2017), hal. 318.
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c. Kecenderungan berusaha aktif. Upaya siswa untuk mencapai hasil belajar
yang diantisipasi melalui kegiatan yang ditugaskan dan keinginan mereka
untuk berpartisipasi dalam pembelajaran.

d. Keterampilan siswa. Indikasi ini berkaitan dengan upaya yang lebih besar
yang dilakukan oleh siswa untuk memahami subjek dengan terlibat dalam
sesi tanya jawab dan berbicara tefitang pemikiran mereka.?’

3. Prestasi Belajar

Dalam dunia pendidikan, prestasi adalah penskalaan pertumbuhan dan
kemajuan/siswa kaitannya dengan penguasaan terhadap materi pembelajaran
yang diberikan oleh pendidik®®. Hasil belajar dan prestasi belajar adalah dua
hal yang terpisah. Hasil belajar mencakup faktor-faktor yang membantu siswa
mengembangkan karakter mereka, sedangkan prestasi belajar terkait dengan
karakteristik yang berhubungan dengan pengetahuan.® Sejauh mana siswa
berhasil “menyelesaikan tujuan yang telah ditentukan dalam program
pengajaran dikenal sebagai prestasi belajan?®

Terdapat tiga ranah prestasi belajar, yaitu:

a. Ranah kognitif, meliputi kemampuan pengetahuan, pemahaman,

penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.

27 Indah Mayang Purnama, Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Minat Belajar terhadap
Prestasi Belajar Matematika di SMAN Jakarta Selatan, (Jurnal Formatif, Universitas Indraprasta
PGRI, Vol. 6 No. 2, 2016), hal. 238-239.

28 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru (Jakarta: Usaha Nasional,
1994), hal. 20-21.

2 Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Jakarta: Dirjen Pendidikan Islam, 2009), hal. 12.

30 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1995),
hal.141.
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b. Ranah afektif, meliputi prilaku penerimaan, sambutan, penilaian,
organisasi dan karakterisasi.

c. Ranah psikomotorik meliputi kemampuan motorik seperti persepsi,
kesiapan, gerakan terbimbing, erakan terbiasa, penyesuaian,
menyesuaikan pola gerakan, dan daya cipta.31

Adapun karakteristik atau gifi-€iri prestasi belajar adalah sebagai berikut.

a. Prestasi belajar memilikitujuan, yakant untuk membantu siswa dalam suatu
perkembangan tertentu.

b. Memiliki prosedur dan rancangan pembelajaran \yang sistematis dan
relevan.

c. Terdapat materi pelajaran yang telah ditentukan.

d. Ditandai dengan adanya aktivitas siswa.

e. Pengoptimalan peran guru, yakni guru harus berusaha menghidupkan
pembelajaran “dan memotivasi agar terjadi interaksi edukatif yang
kondusif.

f. Kedisiplinan, yaitu apabila siswa telah menjalankan proses belajar sesuai
prosedur maka kedisiplinan akan melekat pada siswa tersebut.

g. Memiliki batas waktu kapan tujuan harus sudah dicapai.

h. Evaluasi guru terhadap siswa setelah proses belajar berlangsung.*

31 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2009), hal.78.
32 Moh. Zaiful Rosyid, Prestasi Belajar (Malang: Literasi Nusantara, 2019), hal. 98.
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Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar secara umum ada dua yaitu
faktor internal dan eksternal: >3
a. Faktor Internal
1) Faktor fisiologis

Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang prima,

tidak dalam keadaa , tidak dalam keadaan jasmani dan

sebagainya. S dalam proses dan hasil belajar.
2) Faktor

p anak didik pada dasarnya i kondisi psikologis

rbeda-beda, terutama dalam hal kad an dalam hal jenis

akan mempengaruhi proses da il belajar. Faktor

is meliputi intelegensi, perhatian, mi an bakat, motif dan

1, kognisi, dan daya nalar.

sebagainya. Sedangkan lingkungan sosial berupa manusia maupun hal-

hal lainnya, misalnya suara orang diluar kelas dan suara dari mesin

pabrik.

33 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
hlm. 138.
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2) Faktor Instrumental
Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan
penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan.
Faktor ini diharapkan sebagai sarana untuk tercapainya tujuan belajar
yang telah direncanakan misalnya kurikulum, sarana, fasilitas, dan

guru.

B. Penelitian Yang Releyan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Julita "Iri Anggraini Program Studi

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan Tadris\Institut Agama Islam
Negeri Bengkulu Tahun 2020, yang berjudul “Pengaruh Antara Kecerdasan
Emosional Dan Motivasi Belajar Terhadap Prestast Belajar Siswa Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMK 15 Kota Bengkulu”. Hasil
penelitian menunjukan bahwa terdapat pengatuh |antara kecerdasan
emosional dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran
Pendidikan  Agama islam di SMK Swasta 15 Kota Bengkulu yang
ditunjukkan dari Eyituneg< Fiavel (5,5024 & 3,19).4Atas dasar ini terbukti bahwa
kecerdasan emosional dan motivasi/belajar mempengaruhi prestasi belajar
siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.>* Penelitian ini ada beberapa
yang memiliki kesamaan dari penilitian yang di usung oleh peneliti salah
satunya terdapat pada variabel kecerdasan emosional dan prestasi belajar,

tetapi terdapat juga letak perbedaannya yaitu terletak pada variabel bebas

34 Julita Tria Anggraini, “Pengaruh antara Kecerdasan Emosional dan Motivasi Belajar

terhadap Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Smk 15 Kota Bengkulu”,
(Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Tadris Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, Bengkulu, 2020) hal.

110



19

kedua, dimana dalam penelitian peneliti menggunakan resiliensi minat
belajar. Sedangkan dalam penelitian tersebut menggunakan motivasi.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Nur Hidayati Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah Dan [lmu Keguruan Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung 2019, yang berjudul “Hubungan
Kemampuan Kecerdasan Emosional Dengan Hasil Belajar PKN Kelas IV di
SD Negeri 2 Kemiling Permai ‘Bandas, Lampung”. Hasil penelitian
menunjukan bahwa terdapat hubungan “positif. dan signifikasi antara
kemampuan kecerdasan emosional dengan hasil'belajar PKn peserta didik
kelas IVISD Negeri 2 Kemiling Permai Bandar Lampung dengan koefisien
korelasi thimng sebesar 0.716>0.05 dan 0.481> 0.05.°2 Letak persamaan dalam
penelitian 1m1 divariabel kecerdasan emosional dan hasil belajar, sedangkan
untuk perbedaannya peneliti menggunakan variabel kecerdasan emosional,
minat belajar dan hasil belajar yang ditinjau dari jenis Kelamin.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Kabela Putri Rahmawati, Sutrisno Djaja,
Bambang Suyadi Program Studi Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Jember 2017, yang berjudul “Pengaruh Minat Belajar
dan Kecerdasan Emosional terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI IPS
SMA Negeri 1 Prajekan Kabupaten Bondowoso Tahun Ajaran 2016/2017”.
Hasil penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa pengaruh yang

signifikan minat belajar dan kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar

35 Fitri Nur Hidayati, “Hubungan Kemampuan Kecerdasan Emosional dengan Hasil Belajar
PKN Kelas IV di SD Negeri 2 Kemiling Permai Bandar Lampung”, (Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Lampung,2019) hal. 82.
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siswa yaitu sebesar 83,3%. Untuk pengaruh yang dominan terhadap prestasi
belajar siswa yaitu pada variabel minat belajar (X1) sebesar 47,57%.3¢ Letak
perbedaan yang paling mencolok yaitu penelitian diatas tidak menggunakan
siswa perbandingan antara siswa laki-laki dan perempuan terhadap prestasi
belajar.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Musnizar Safari, Ari Hestaliana R Program
Studi Pendidikan Guslt PAUD Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu pendidikan
An-Nur 20194yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap
Prestasi Belajar pada Siswa SMP Inshafuddin Berdasarkan Perbedaan Jenis
Kelamin®. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Tingkat kecerdasan
emosional siswa SMP Inshafuddin perbandingan siswa laki-laki (78,38%)
lebih tinggt 15,42% dari pada tingkat kecerdasan emosional siswa perempuan
(62,96%). (2) Tingkat kecerdasan emosional siswa SMP Inshafuddin
perbandingan tingkat prestasi belajar siswa laki-laki (64,9%) lebih rendah
5.5% dari pada tingkat prestasi belajap’siswa perempuan (70,4%). (3)
Pengaruh kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar siswa SMP
Inshafuddin sangat erat yang ditunjukkan oleh nilai R Square sebesar ,063
atau 6,3%. Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memberikan

sumbangan efektif terhadap prestasi belajar siswa sebesar 6,3% dan 93,7%

36 Kabela Putri Rahmawati, Sutrisno Djaja, Bambang Suyadi, “Pengaruh Minat Belajar dan
Kecerdasan Emosional terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Prajekan
Kabupaten Bondowoso Tahun Ajaran 2016/2017” (Jurnal Pendidikan Ekonomi, Vol 11, No 2,
2017), hal 61-68.
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lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.>’ Persamaan dari penelitian
tersebut yaitu menggunakan variabel kecerdasan emosional terhadap prestasi
belajar ditinjau dari jenis kelamin, untuk perbedaanya sendiri terletak pada
minat belajar yang tidak diteliti dari penelitian di atas.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriyani Hali, Evi Paslina, Herlina, Deti Sri
Rahayu, dan Dian Ulfa Safi Universitas Sembilanbelas November Kolaka
2022, yang berjudul “Analisis Minat Belajan,Matematika Siswa Ditinjau dari
Jenis Kelamingpada Masa Pandemi Covid-19”. Hasil penelitian ini diperoleh
kesimpulan babwa, (1) Dari 23 jumlah siswa kelassVILLSMP Negeri 1 Lalolae
terdapat 5 siswa memiliki minat belajar sangat tinggi, 16 siswa dengan minat
belajar tinggi dan 2 siswa dengan minat belajar sedang. (2) Pada kelas VIII
SMP Negeri | Lalolae terdapat skor rata-rata minat belajar siswa laki-laki
sebesar 125,77 lebih besar dari skor rata-rata minat belajar siswa perempuan
sebesar "121.%® Tetak persamaan penelitian diatas adalah sama-sama
menggunakan variabel minat belajar ditinjau dari jenis kelamin, sedangkan
untuk perbedaannya peneliti menggunakan metode pengaruh bukan analisis.

6. Penelitian yang dilakukan oleh Khairul' Bariyyah dan Leny Latifah
Universitas Kanjuruhan Malang 2019, yang berjudul “Kecerdasan Emosi
Siswa Ditinjau dari Jenis Kelamin dan Jenjang Kelas”. Hasil penelitian

menunjukan bahwa nilai F untuk jenis kelamin dengan equal variance

37 Musnizar Safari, Ari Hestaliana R,” Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Prestasi
Belajar pada Siswa SMP Inshafuddin Berdasarkan Perbedaan Jenis Kelamin” (Jurnal Ilmiah
Pendidikan Anak, Vol 4, No 6, 2019), hal 1-21.

38 Fitriyani Hali, dkk, “Analisis Minat Belajar Matematika Siswa Ditinjau dari Jenis
Kelamin pada Masa Pandemi Covid-19”, (Sultra Educational Journal, Vol 2, No 1, 2022), hal 52-
59.
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assumed adalah 5,216 dengan signifikansi 0,023. Karena probabilitas < 0,05
sehingga menunjukkan bahwa kedua varians dari populasi adalah tidak
identik. Namun, nilai t-test yang diperoleh terlihat bahwa t hitung adalah -
5,327 dengan signifikansi 0,000. Oleh karena signifikansi 0,000<0,05 maka
diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
tingkat kecerdasan emosigfsiswa laki-laki dan perempuan.’® Persamaan
penetian ini terletakgpada kondisi keeerdasan emosional ditinjau dari jenis
kelamin, sedangkan untuk perbedaanya penetianiyang peneliti usung tidak
terdapat jénjang kelas tetapt memiliki variabel tambahan yaitu minat belajar
dan prestasi belajar.

7. Penelitian yang dilakukan oleh Denna Auliya dan Rina Marlina Universitas
Singaperbangsa Karawang 2021, yang berjudul “Minat Belajar Siswa dan
Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Jemis Kelamin: Adakah
Pengaruhnya?”. "Hasil penelitian menunjukan bahwa 1)Terdapat hal yang
membuktikan minat belajar siswa perempuan memberikan pengaruh positif
yang sigifikan antara minat belajar terhadap hasil belajar matematika yang
menunjukan persamaan regtesi Y =/=23,252 + 0,960 X, dengan Adjusted R
Square sebesar 0,594 atau 59,4%. 2)Terdapat hal yang membuktikan minat
belajar siswa laki-laki memberikan pengaruh positif yang sigifikan antara
minat belajar terhadap hasil belajar matematika yang menunjukan persamaan

regresi Y =-67,737 + 1,385 X, dengan Adjusted R Square sebesar 0,807 atau

39 Khairul Bariyyah dan Leny Latifah, “Kecerdasan Emosi Siswa Ditinjau dari Jenis
Kelamin dan Jenjang Kelas” (Jurnal Pendidikan Guru Indonesia, Vol 4, No 2, 2019), hal 74.
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80,7%.% Letak persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang peneliti
usung yaitu terletak pada pengaruh minat belajar yang ditinjau dari jenis
kelamin, untuk perbedaanya peneliti menggunakan tambahan variabel
kecerdasaan emosional siswa.

C. Kerangka Berpikir

Prestasi belajar siswa mérupakan nilai penting dari proses belajar siswa.
Prestasi belajar siswa tidak terlepas dari faktor, dalam diri siswa. Faktor-faktor
tersebut di antatanya adalah faktor kecerdasam emesional dan minat belajar
siswa.

Kecerdasan emosional erat kaitannya dengan kemampuan siswa dalam
mengatur emosinya secara efektif baik terhadap dirinya sendiri maupun orang
lain termasuk dalam aspek motivasi. Faktor ini penting dimiliki oleh setiap siswa
karena kemampuan mengendalikan emosi berpengaruh terhadap pikiran dan
perilakunya.*

Proses belajar siswa tidak terlepas darisfaktor minat belajar siswa karena
minat “belajar berkaitan ‘dengan perhatian dan fokus siswa dalam menjalani
proses pembelajaran. Oleh karena itu, minat belajar berpengaruh terhadap

kualitas prestasi belajar siswa.*?

40 Denna Auliya dan Rina Marlina, “Minat Belajar Siswa dan Hasil Belajar Matematika
Ditinjau dari Jenis Kelamin: Adakah Pengaruhnya?”( Jurnal limiah Pendidikan Matematika, Vol
6,No 2,2021), hal. 190-191.

4 Putri Wahyuningtyas, “Hubungan antara Kecerdasan Emosional (EQ) dan Motivasi
Belajar dengan Perilaku Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 01
Jenangan, (Ponogoro: Jurnal Candekia, Vol 12, No. 1 Juni 2014), hal. 51.

42 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenada
Media Group, 2016), hal. 16.
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Kemudian timbul pertanyaan, apakah kecerdasan emosional dan minat
belajar siswa berpengaruh pada prestasi belajar siswa apabila ditinjau dari
gendernya. Oleh karena itu, peneliti bermaksud meneliti Pengaruh Kecerdasan
Emosional dan Minat Belajar terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa VIII
SMP NU Kesesi Ditinjau dari Gender.

Penelitian ini menggunakan dua variabel bebas dan satu variabel terikat.
Adapun kecerdasan emésional dan minat belajar termasuk kedalam variabel
bebas sedangkansvariabel terikatnya, yaitu prestasizbelajar matematika siswa

kelas VIII SMP NU Kesesi. Berikut kerangka berpikir dati penelitian ini

. R

Kecerdasan Emosional
Ditinaju dari jenis
lcelamin
X1 Prest@giBelajar Ditinaju
1|ﬂ.l‘i.jﬂ.||1~. kelamin
- Yl
Minat Belapar Ditinaju
dal‘ljﬁ’.lli.. kelamin
b 7.

N\ " /

Bagan 2.1 Bagan kerangka berpikir

D. Hipotesis
Berdasarkan uraian kerangka berpikir di atas dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:
1. Ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar siswa kelas

VIII pada mata pelajaran matematika.
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2. Ada pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII pada
mata pelajaran matematika.
3. Ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar siswa kelas

VIII pada mata pelajaran matematika.

—~\vf



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Ex Post Facto dan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Maksudnya adalah penelitian ini
dilakukan dengan menunjukandakta yang terbukti secara ilmiah melalui analisis
data berupa angka yangfdikumpulkan dengamyalat bantu instrumen penelitian
untuk menguji hipotesis penelitian.
B. Tempat dan' Waktu Penelitian
Peneliti melakukan penelitian pada siswa kelas VIII sekolah SMP NU
Kesesi. Untuk penelitian ini dilakukan pada rentang tanggal 1 sampai 31
Oktober tahun 2023 dengan tahap persiapan, pelaksanaan, dan penyusunan hasil
penelitian.
C. Variabel Penelitian
Variabel 1alah sesuatu yang diteliti olch'peneliti. Lebih jelasnya, variabel
merupakan suatu atribut penclitian yang dapat berupa sifat, ntlai dari orang,
obyek, ataupun aktivitas yang berkarakteristik khusus dan diputuskan oleh
peneliti untuk dipelajari serta diambil kesimpulannya. Penelitian ini memakai
dua variabel penelitian, yaitu :
1. Variabel Bebas (X)
Variabel bebas (independen) merupakan variabel penelitian yang
memberi dampak kepada variabel terikat. Dalam penelitian ini, terdapat dua

variabel bebas (kecerdasan emosional dan minat belajar).

26
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a. Kecerdasan Emosional (X;)

Kecerdasan emosional adalah kecakapan untuk perilaku yang
disengaja, pemikiran logis, dan manajemen lingkungan yang sukses.
Emosi adalah perasaan dan pemikiran yang unik, kondisi psikologis dan
biologis, serta kumpulan kecenderungan untuk bertindak. Pada dasarnya,
emosi adalah respons dlami tubuh terhadap rangsangan internal dan
eksternal. Kecerdasan ‘emosional dalam penelitian ini akan diukur
menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Ayu Andira Br Bangun,
yaitu sébagat berikut:

Tabel 3.1 Kisi-kisi Kecerdasan Emosional®

Item
A.spek YA0E | Indikator Soal Jumlah
Diamati N - Item

Variabel

Memahami
faktor
penyebab 1 2 2
perasaan yang
Pengenalan | timbul
Emosi Diri | Mengenal
pengaruh
perasaan 3 4 2
Kecerdasan terhadap
Emosional tindakan
Mengendalik
an marah
secara lebih
Mengelola | baik
Emosi Kemampuan
untuk
mengatasi
stress

4 Siti Maftuchatul Arifah, “Pengaruh Kecerdasan Emosional (EQ) dan Minat Belajar
terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa di SD Islam Bayanul Azhar Bendiljati Kulon
Sumbergempol Tulungagung”, (Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Tulungagung, Tulungagung, 2019), hal 37.



Dapat
mengurangi
perasaan
kesepian dan
cemas

10

Memiliki rasa

tanggung
jawab

11

12

Bersikap
| optimis

ampu
musatkan

dalam
menghadapi
masalah

13

14

Empati

Membina
hubungan
orang lain

Mampu
menerima
sudut
pandang
orang lain

17

Memiliki
kepekaan
terhadap
perasaan
orang lain

n onflik
dengan orang
lain

23

24

Memiliki
sikap
bersahabat
atau mudah
bergaul

25

26

Bersikap
senang
berbagi rasa

27

28

28
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dan bekerja
sama

Memahami
pentingnya
berhubungan |29 |30 |2
dengan orang
lain

b. Minat belajar (X )

Minat  didefinis ai  kecenderungan untuk terus

memperhatikan g erat hubungannya dengan

perasaan sg karena dapat dikatakan & inat muncul dari sikap

hadap® sesuatu. sescorang . yang arik  pada sesuatu
inya dengan alasan mereka puas denga

Tabel 3.2 Kisi-kisi Minat Belajar*

Item Jumlah

Item

Aspek yang :
Diamati Indikator o

Senang
mengikuti 1
pembelajaran
Mempelajari

pelajaran
disukai

Minat
Belajar pembelajaran
Antusias setiap
kali mengikuti | 7
pembelajaran
Memperhatika
n  penjelasan
guru  sampai | 9 10
pembelajaran
selesai

Ketertarikan

4 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2010), hal. 180.
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Banyak
bertanya terkait | 11 | 12 2
pelajaran
Mengerjakan
tugas dengan | 13 | 14 2
baik
Menerima
konsekuensi 15 |16 2
belajar
Kerelaan
mengikuti 17 |18
pembelajaran
Aktif bertanya
dan menjawab
Keterampila | selama

n Siswa pembelajaran
Menyampaika
n pendapat

Kecenderun
gan
Berusaha
Aktif

fo. |20 |2

21 4220 |2

2. Variabel| Terikat (Y)

Variabel terikat (dependen) menurpakan variabel penelitian yang
keadaannya dipengaruhi oleh variabel bebas. Peneliti menjadikan “Prestasi
belajar mata pelajaran matematika” sebagai variabel terikat.

D. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan sampel
Populasi meiupakan keseluruhan item yang.memenuhi kriteria tertentu
yang berkaitan dengan_pertanyaan pefelitiani* Dari pengertian yang telah
diterangkan, populasi disimpulkan segala sesuatu yang berada dalam wilayah
penelitian yang memenuhi syarat dan karakteristik tertentu. Populasi dalam

penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP NU Kesesi.

4 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula,
(Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 54.
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Sampel merupakan representasi dari populasi dengan jumlah tertentu.*
Peneliti memakai Purposive Sampling untuk menentukan sampel penelitian.
Teknik pengambilan sampelnya dengan cara memberikan penilaian sendiri
terhadap sampel di antara populasi. Penilaian itu tentunya diambil apabila
memenuhi kriteria tertentu yang sesuai dengan topik penelitian. Siswa kelas VIII
A dan VIII B SMP NU Kesesi diambihscbagai sampel penelitian yang secara
beruntun menjadi kelasadji coba dan kelas sampel.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Angket

Angket akan digunakan untuk mengumpulkan data kriteria kecerdasan
emosional dan minat belajar siswa sebagai variabel penelitian. Dalam
penelitian i peneliti menyusun angket berdasarkan penjabaran dari
indikator-indikator tiap variabel penelitian dan| merujuk pada angket
penelitian terdahulu
Angket akan diberikan kepada respondenyang meliputi siswa kelas VIII.

Tabel 33 Kriteria Pemberian Skor Angket

Kriteria Rpr
8 -
Sangat sesuai 4 1
Sesuai 3 2
Tidak Sesuai 2 3
Sangat Tidak Sesuai 1 4

4 Noor, Metodologi Penelitian( Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah, Jakarta:
Pranadamedia Group 2011), hal. 148.
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2. Dokumentasi
Dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk alat mengumpulkan
data prestasi belajar siswa melalui transkrip nilai Ujian Tengah Semester
(UTS) mata pelajaran matematika siswa kelas VIII, yang nantinya akan
dipakai sebagai data prestasi belajar siswa.
F. Uji Instrumen Data
1. Uji Validitas
Validitasfadalah metrik yang menunjukkan derajat validitas instrumen.
Validitas tinggl mendefinisikan instrumen yang valid. Di sisi lain, instrumen
validitas buruk memiliki validitas rendah.*
Rumus koefisien korelasi product moment digunakan untuk
mengetahui validitas tiap item.
FS, NYXY =X }{EY:J: B
JVEX* - SRR (57)2)

Keterangan:
" « Koefisien Korclasi antara variabel X dan variable Y

N :Jumlah Respnden
X : Skor Variabel (Jawaban Responden)

Y : Skor total dari variabel untuk responden ke-n

Untuk menafsirkan hasil uji validitas, kriteria yang digunakan adalah:

47 Suharsimi- A rikcunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2010), hal. 2'°,

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017),
hal. 228.
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a. Jika nilai r hitung lebih besar (>) dari nilai r tabel maka item angket
dinyatakan valid dan dapat dipergunakan

b. Jika r hitung lebih kecil (<) dari nilai r tabel maka item angket dinyatakan
tidak valid dan tidak dapat diperguakan

c. Nilai tabel r dapat dilihat pada a = 5% dan db = n-2

Tabel 3.4 Kriteria Penafsiran Indeks Korelasi Product Moment*

Koefisien korelasi Interprestasi
0,300 ==~ Sangat Tinggi
060<:: =555 | Tinggi
040 <t =% | Cukup
0,20 < , = Gaw Rendah
000<:i> Sangat Rendah

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan seberapa dapat dipercaya
atau dapat diandalkan perangkat pengukuran. Standar pengujian menyatakan
bahwasmasalahkepercayaan terkait dengan reliabilitase“Adapunsrumus yang
digunakan untuk menguiji reliabilitas adalah @frha Cronbadh:®!

" (1_1'. b
'-'"11-(m) 2

kelerangan:

2

gy = Varian total

>0, = Jumlah varian butir

4 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 98.

50 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal.
87.

51 Syofian Siregar, Statistik Parametrik: untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 2017. (Jakarta : Bumi Aksara, 2014), hal. 90.
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k = Jumlah butir pertanyaan
ry; = Koefisien reliabilitas instrument

Untuk menginterprestasikan keterandalan suatu instrumen, digunakan
tabel seperti berikut:

Tabel 3.5 Kriteria Reliabilitas™?

Nilai 77" & Kriteria
080 < -~ 41,00 IReliabilitas Tinggi Sckali
060 < 48=979 _ | Reliabilitas Tinggi
040& 85= D59 | Reliabilitas Sedang
080<' - 239 | Reliabilitas Rendah
000< ' =019 | Reliabilitas Rendah Sekali

Dari tabel berikut ditafsirkan hasil uji reliabilitas dengan kriteria:
a. Jika nilar hitung alpha lebih besar (>) dari nilait ¢ tabel maka angket
dinyatakan reliabel, atau
b. Jika nilai hitung alpha lebih kecil (<) dari nilai ¢ tabel maka angket
dinyatakan tidak.reliabel.
G. Teknik Analisis Data
1. Uji Prasyarat
Uji prasyarat in1 menggunakan uji linearitas dilakukan untuk
mengetahui status linear tidaknya suatu distribusi nilai data yang diperoleh,

melalui uji linearitas akan menentukan analisis regresi yang digunakan.>

Hﬁre;g
R Kr'f’i‘

Fr'eg =

52 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),
hal. 100.
33 Usma & Akbar, Pengantar Statistika, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal.133.
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Keterangan :
F..q = Harga F garis regresi
RKreq = Rerata kuadrat garis regresi

RK,.; = Rerata kuadrat residu

Adapun kriteria pengujian:

1) Jika nilai signifika rom Linearity < 0,05 maka terdapat

rity > 0,05 maka tidak

an dari uji normalitas adalah untuk tukan apakah data

ikajl secara teratur atau tidak. Uji alitas juga akan

h populasi
unakan rumus

Kolmogorov

D = Max|Fo(Xi) — sy(Xi)|

Keterangan :
D = Deviasi maksimum

Fo(Xi) = Fungsi distribusi frekuensi kumulatif yang ditentukan

5% Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), hal. 11.
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SN = Distribusi frekuensi kumulatif observasi
Adapun kriteria pengujian :
1) Angka signifikansi Uji Kolmogrov-Smirnov signifikansi lebih besar
0.05, maka data berdistribusi normal.
2) Angka signifikansi Uji Kolmogrov-Smirnov signifikansi lebih kecil
0.05, maka data tidakeberdistribusi normal.
b. Uji Multikolineatitas

Uji multikolinearitas digunakan untukhmemastikan apakah ada
hubungan yang signifikan antara variabel independen yang digunakan
untuk membentuk model. Variance Inflation Faetor (VIF) untuk setiap
variabel independen dapat digunakan untuk menentukan apakah model
regresi linier mengandung multikolinearitas jika mnilai VIF untuk variabel
independen kurang dari 10, maka multikolinearitas tidak ada.>®

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa varians dan kesalahan
perancu untuk variabel independen tidak konstan. Signifikansi uji Glejser
antara masing-masing variabel/ independen dan residualnya dapat
digunakan untuk menguji heteroskedastisitas.
Kriteria pengujiannya adalah :
1) Jika nilai signifikansi lebih besar 0,05 maka tidak terdapat

Heteroskedastisitas

55 Ghozali, Imam, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), hal. 105.
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2) Jika nilai signifikansi lebih kecil 0,05 maka terdapat
Heteroskedastisitas.
. Uji Hipotesis
Terdapat beberapa hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini, yaitu
sebagai berikut :

v : Tidak ada pengasth kecerdasan emosional terhadap prestasi
belajar siswa SMP NU Kesesi kelas VIII pada mata pelajaran
matematika ditinjau dari gender.

Adanya pengaruh kecerdasan emosional terhadap prestasi
belajar siswa SMP NU Kesesi kelas VIII pada mata pelajaran
matematika ditinjau dari gender.

» [ Tidak ada pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar
siswa SMP NU Kesesi kelas VIII pada mata pelajaran
matematika ditinjau dari gender.

Adanya pengaruh minat belajaf terhadap prestasi belajar
siswa SMP NU Kesesi kelas VI pada mata pelajaran
matematika ditinjau dari gender.

3 . Tidak ada pengaruh kecerdasan emosional dan minat belajar
terhadap prestasi belajar siswa SMP NU Kesesi kelas VIII
pada mata pelajaran matematika ditinjau dari gender.

i Adanya pengaruh kecerdasan emosional dan minat belajar

terhadap prestasi belajar siswa SMP NU Kesesi kelas VIII

pada mata pelajaran matematika ditinjau dari gender.
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Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji sebuah
penelitian yang memiliki variabel independen lebih dari satu. Teknik ini biasa
digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikar dari
variabel independen terhadap variabel dependen (X, Xz, X5 ......, k)™
Model populasi dari uji regresi linear berganda ditulis sebagai berikut :

= b, X, +b.X,+e

keterangan

Y = Puestasi belajar siswa kelas VIIESMPINU Kesesi
i = Konstanta

by, b = Koefisien Regresi

Xy = Kecerdasan Emosional

X = Minat Belajar

a. Uji Parsial
Untuk memastikan apakah setiap variabel memiliki dampak pada
variabel dependen yang diperiksa pada‘tingkat signifikan 0,05, maka uji
statistik parsial digunakan.
Kriteria pengujiannya adalah :
1) Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan nilai thitung > tiabel maka
H, diterima dan H ditolak.
2) Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 atau thiwng < tiabel maka Hy

diterima dan H, ditolak.

56 Margaretha G. Mona, John S. Kekenusa, Jantje D. Prang, “Penggunaan Regresi Linear
Berganda untuk Menganalisis Pendapatan Petani Kelapa Studi Kasus: Petani Kelapa Di Desa Beo,
Kecamatan Beo Kabupaten Talaud”,(Journal of Dedicators Community, Vol 4, No 2, 2015), hal
197.
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b. Uji Simultan
Uji statistik simultan digunakan untuk menentukan apakah variabel
independen memiliki dampak substansial atau diabaikan pada variabel
dependen (Y).
Kriteria pengujiannya adalah :
1) Jikai nilai signifikansiflebth keeil dari 0,05 dan nilai Fhiwng >Ftabet maka
H, diterima dan' Hg ditolak.
2) Jika signifikap®i lebih besar dari 0,05 dan, Friwng < Fibve maka Hy
ditefima dan Hg diterima.>’
4. Koefisien Determinasi
Tingkat kemampuan variabel independen dalam menerangkan variasi
variabel | dependen diukur menggunakan koefisien determinasi. Nilai
koefisien determinasi berkisar pada nol dan satu. Semakin kecil Nilai R* maka
kemampuan  variabel-variabel independen dalam™ menjelaskan variabel-
variabel dependen semakin terbatas. Di sisi lain, nilai yang mendekati satu
menunjukkan bahwa variabel-variabel independen dapat memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan’ untuk’ memprediksi variasi keadaan

variabel dependen.’®

S"Nurlatifah Rangkuti, “Pengaruh Efikasi Diri dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar
Matematika pada Siswa Sekolah Dasar”, (Skripsi, Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, Malang, 2021), hal. 96.

58 Nella Fanitawati, “Pengaruh” Tingkat Harga Dan Kualitas Prduk Terhadap Keputusan
Pembelian Bagi Konsumen Di Dapur Putih' Café Metro”, (Skripsi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Islam TAIN Metro, Lampung, 2020), hal. 40.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Data Hasil Penelitian
1. Deskripsi Profil Tempat Penelitian
SMP NU Kesesi yang beralamat di JI. Raya Kaibahan, Kaibahan,
Kecamatan Kesesi, Kabupaten Pekalongan, Provinsi Jawa Tengah. Memiliki
visi dan misi sebagaidberikut :
a. Visi Sekolal
‘“Beriman, Berprestasi dan Berkarakter dengan Dasar Aqidah
Ahlussunahwaljama’ah”
b. Misi Sekolah
Misi SMP NU Kesesi adalah sebagai berikut :
1) Menumbuhkan sikap agamis
2) Menumbuhkan kecerdasan siswa dalam menghadapi segala
permasalahan dan tantangan hidup
3) Menumbuhkan " sikap kreatifitas berdasarkan potensi yang
dimiliki siswa
4) Memberikan bekal ketrampilan hidup yang cukup kepada siswa
agar mampu menjawab tantangan zaman dan kebutuhan hidup
5) Menumbuhkan sikap mandiiri,
6) Mengembangkan sikap yang santun dalam berbicara dan sopan

dalam berperilaku.

40
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Tabel 4.1 Profil SMP NU Kesesi®’

1. | Nama Madrasah : | SMP NU KESESI
2. | NPSN 1203223390
3. | Alamat Sekolah : | JI. Raya Kaibahan
Kelurahan : | Kaibahan
Kecamatan . | Kesesi
Kabupaten Pekalongan
Kode Pos

4. | Telepon/Faximili
5. | Tahun Berdiri
6. | Akreditasi
7

2. Data H ji Instrumen Angket
peneliti sajikan data hasil uji instru ngket yang disebar

kelas validator yaitu kelas VIII B SM Kesesi tahun ajaran

ng peneliti lakukan rentang period ggal 1 sampai 31

t tabel data hasil uji in

5% File Dokumentasi Profil SMP NU Kesesi Periode 2023, dikutip pada tanggal 20 Oktober
2023, him. 1
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Tabel 4.3 Data Hasil Angket Minat Belajar Siswa

4 3 3 4

Dari gambar tabel tersebut dapat diperoleh informasi bahwa pada
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=4
angket instrumen variabel kecerdasan emosional befjumlah 23 responden

dan 30 butir pernyataan. Sedangkan pada uji instrumen angket dengan
variabel minat belajar dapat dilihat pada gamabar tabel di bawah ini :
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B. Analisis Data Hasil Penelitian
1. Analisis Data Awal
Penelitian dilakukan setelah peneliti melakukan validasi instrumen
angket terlebih dahulu. Validasi instrumen dilakukan di siswa kelas VIII B
SMP NU Kesesi sebagai kelas validasi. Dari hasil validasi menunjukkan hasil
bahwa data menunjukan sctiap butir pernyataan valid.
a. Uji Vaildasi
Uji walidast merupakan pengujian yang dilakukan bertujuan
mengetahui Ketepatan instrumen. Validitas tes‘mempunyai arti ketepatan
suatu tes pada pengukuran suatu target ukur®. 'Suatu instrumen angket
dapat dikatakan valid apabila pernyataan yang terdapat pada tes mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur. Uji validitas yang dilakukan
dengan membandingkan nilai r hitung dengan |t tabel dengan kriteria
pengujian uji validitas sebagaimana berikut :
1) Apabila nilai r hitung > r tabel, maka‘instrumen dinyatakan valid.

2) Apabila nilai r hitung > r tabel, maka insttumen dinyatakan valid

% QOvan dan Andika Saputra, CAMI: Aplikasi Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Penelitian Berbasis Web (Takalar: Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia, 2020), him 3
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Tabel 4.4 Data Ringkasa Hasil Validasi Angket Kecerdasan Emosianal
Kelas Validator (VIII B)

Mo itern Thinmg Trahel3%4 Hig Friterie
1 L 0,113 Walid
2 A4 .13 Walid
3 L. #2x1 o133 Vabid
1 021 0,113 Wabd
=] 0.2l 0413 Walid
] 0562 0413 Walid
7 ngl= 0413 Talid
= .72 na13 Walid
o N 3f n413 Walid
<] n 714 f413 alid
4 N _§fs 0413 Watid
f2 0,721 13 alid
e 14 0,14 Wabid
| (410 0,14 “alid
g s 11 13 waked
i) 4 LE - Wil
4 021 0 A1% Wl

S 8 [# M fr | 0,414 Wl
) 0gl= 0,413 Q000 “ald
20 0562 04ls 0003 %akd
21 08l= 04l G000 %akd
=2 O 1 0413 B0 00 %akd
23 odl= 0413 4o %alid
24 0562 0413 B0 0 2 %akd
e nal= 1415 = 1 RREY] Watid
s [EIT T n4a13 o n - Waltid
7 nelsL n413 O Watid
i 0,F21 0,113 R U il
iy 0, E14 13 [ SRR kil
ig AT 0,114 DLy Wakid

Berdasarkan data ringkasan dari hasil penilitian di atas terdapat
jumlah sampel sebanyak 23 siswa di SMP NU Kesesi dengan total butir
pernyataan variabel kecerdasan emosial _sebanyak 30 butir. Dari data
ringkasan-hasil validasi butir pernyataan nomoi-l-sampai 30 dinyatakan
valid, sebab milai r hitung dari semua butir pernyataan lebih besar dari r
tabel ( r hitung>"1tabel) dan nilat signifikansinya lebih kecil dari 0,05 (
sig.< 0,05). Nilai r hitung dapat diketahui pada perason correlation yang
dapat dilihat dari hasil output data SPSS. Nilai r tabel dengan jumlah
responden 23 siswa adalah 0,413. Sehingga dari semua pernyataan yang
berjumlah 30 butir dinyatakan valid maka selanjutnya dilakukan uji
realibilitas untuk mengetahui tingkat realibilitas yang kemudian dilakukan

penelitian di kelas penelitian yaitu kelas VIIIT A.



45

Tabel 4.5 Data Ringkasa Hasil Validasi Angket Minat Belajar Siswa
Kelas Validator (VIII B)

Mo tem Thitung Toabli0: Big Eren:
L uuel 04lz LLR LR} Vakd
2 0,300 041z 0,013 akd
3 0,961 0413 0,000 Wald
i Rl n41= 1 A0n WVald
5 0,332 0112 Doce Vikd
6 0.458 0412 nole “ald
T 0,061 0412 0.0C0 Walkd
¥ 0 A6 0413 U Vakd
o 0,061 0412 0.0C0 Vald
LC 0961 D41z 0.0Co Wald
11 1 ool [1413 N nea VaTked
12 300 01 0013 Vakd
13 061 041= 0.0Co %akd
14 0,041 0413 0.0C0 Valkd
L3 Uia1 41s o ucn Vakd
L& 0061 0 41% 0000 %alkd
L7 09464 0412 0.0Co Walid
18 fiftd 413 NG VaFd
2t TS 0AT: T Vakd
G (532 041z RIS Vakd
e | 0061 0413 W.0co Vakd
a7 0 L7 0473 0073 Vaked

Sama halnya dengan gambar tabel di atas yaitu data ringkasan dari
hasil jvalidasi angket dengan instrumen variabel minat belajar siswa.
Angket tersebut berjumlah sebanyak 22 butir perayataan. Data angket
dengan responden yang sama yaitu kelas validasi kelas VIII B dengan
jumlah responden secbanyak 23 siswas'dari data ringkasan hasil output
SPSS pada perason correlation menunjukkan nilai r hitung dari semua
butir pernyataan lebih besar dari r tabel ( t hitung > r tabel) dan nilai
signifikansinya lebih kecil dari 0.05 ( sig.< 0.05). Nilai r tabel dengan
jumlah responden 23 siswa adalah 0.413. Sehingga dari semua pernyataan
yang berjumlah 22 butir dinyatakan valid maka selanutnya dilakukan uji
realibilitas untuk mengetahui tingkat realibilitas yang kemudian dilakukan

penelitian di kelas penelitian yaitu kelas VIII A
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b. Uji Realibilitas
Uji realibilitas merupakan akurasi instrumen dalam mengukur apa
yang diukur, kecermatan hasil ukur dan seberapa akurat seandainya
dilakukan pengamatan ulang.®' Uji reliabilitas dilakukan menggunakan
program SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi 24. Data
dikatakan realiabel apabila memiliki nilai koefisien alpha > 0.70.%*

Tabel 4.6 Hasil Uyt Realibilitas Keeerdasan Emosional dari SPSS

Reliability Statistics

Cronbachis Alpha Bk [tern=s
0,960 a0

Tabel 4.7 Hasil Uji Realibilitas Minat Belajar dari SPSS

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Erafl ters
0,971 22

Beisarkan data tersebut, maka dapat diketahuizbahwaginstrumen
pernyataan kecerdasasan emosional bérsifat reabel dengan nilai koefisien
alpha 0.960 > 0.70, sedangkan instrumen pernyataan minat belajar siswa
diperoleh nilai koefisien scbesar 0.971 >/0.70.

Maka baik dari uji validasi maupun uji realibilitas data menunjukkan
hasil kriteria valid dan reliabel, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa

instrumen pernyataan yang terdapat pada angket penelitian yang dibuat

6! Sandu Siyoto & M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015) hlm. 91

2Dyah Budiastuti & Agustinus Bandur, Validitas dan Reliabilitas Penelitian Dilengkapi
Analisis dengan NVIVO, SPSS dan AMOS (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2018), hlm. 211
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peneliti layak dan dapat digunakan untuk penelitian.

Setelah data memalui uji validitas dan dinyatakan valid serta
dinyatakan realibitas setelah melalui uji realibilitas dengan menggunakan
Software SPSS, kemudian peneliti melakukan penelitian di kelas
penelitian yaitu kelas VIII A SMP NU Kesesi.

Hasil dari uji penélitian peényebaran angket peneliti memperoleh
data sebagai berikait:

Tabel 4.8 Data Prestasi Belajar Gender Perempuan

Total
No | Responden Y X1 %0
1 R1 91 102 80
2 R2 3 88 75
3 R3 73 89 80
4 R4 68 70 72
5 RS 100 105 82
6 R6 77 90 78
7 R7 65 78 70
8 RS 91 110 85
9 RO 65 88 70
10 R10 91 145 80
11 Rill 91 110 80
12 R12 91 116 82
13 R13 69 96 70

Tabel'4.9 Data Prestasi Belajar Gender Laki-laki

TOTAL
No | Responden Y X1 X2
1 R1 65 70 65
2 R2 65 70 65
3 R3 65 70 65
4 R4 100 100 80
5 R5 82 90 75
6 R6 100 98 80
7 R7 65 70 72
8 RS 65 70 72
9 R9 91 100 83
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10 R10 65 72 72
11 R11 65 70 70
Keterangan
Y  =Prestasi Belajar (nilai UTS)
XI = Variabel Kecerdasan Emosional

X2 = Variabel Minat Belajar

R

jili

istri

ka

nearitas dilakukan untuk mengeta atus linear tidaknya

busi nilai data yang dipelroleh, m i uji linearitas akan

n analisis regresi yang diguna 3 Adapun kriteria

ya ialah sebagai berikut:

ai signifikansi Deviation From Linearity > 0,05 maka

70 ,05 maka tidak

9 Usma & Akbar, Pengantar Statistika, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal.133.
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Tabel 4.10 Data Hasil Uji Linearitas Kecerdasan Emosional
Gender Perempuan

ANQVA Table
Sumf Zoquaer o ‘MenScaez B S
SieslyiBels 7 T SevenBrue Lot ed EE T S N T
“aee Een irearly EEO1 O EE O X0
Jaddi- i Line o ££37 3 IED R 1EE

T 1263
BEE R '

s pada kecerdasan emosional
lebih besar dari 0.05 (
4.39 dan f hitung

a dapat dinyatakan

Tabel 4.11 Data Hasil Uji Linearitas dasan Emosional

Gender Laki-la

AR 5 1

S ME EE

[l wnlinesh S ¢ i
AanEraps 050 3
i =R

Berdasarkan gambar tabel uji linearitas diatas pada kecerdasan
emosional siswa laki- laki menunjukkan hasil nilai sign 0.202 atau lebih

besar dari 0.05 (' sign > 0.05) sedangkan f tabel diperoleh nilai 5.19 dan
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f hitung menunjukkan nilai 2.226 (f tabel > f hitung) maka dapat
dinyatakan linear.
2) Uji Normalitas
Bertujuan untuk menentukan apakah data didistribusikan secara
teratur atau tidak. Uji normalitas juga akan mengungkapkan apakah
sampel populasi didistribusikamsecara teratur atau tidak.
Adapun kriteria‘pengujian:
a) Angka'signifikansi Uji Kolmogrov-Smirney signifikansi lebih besar
0.05, maka data berdistribusi normal.
b) Angka signifikansi Uji Kolmogrov-Smirnow signifikansi lebih kecil
0.05, maka data tidak berdistribusi normal.

Tabel 4.12 Ujt Ko/mogrov-Smirnov Data Prestasi Belajar Siswa Perempuan

One-Sampls Kolmogorov-Smumocy Tesk

I_leyeslamn o d o odicesd
R ioasl

MD‘[‘ITLEH Paramp=sters-. v ME'HFI DD'D:O'DOG_
Stal. Deviaiion 4. 70036150

Pelins e lroreg bR o ez LAabazieah ol e ] Pt x sl
Poslthoe L

....... | Pyt . 1

Tt Stalislic ] B 14

Asyrmp S iE—hall oty =loly)

Tabel 4.13 Uji Kolmogrov-Smirnov Data Prestasi Belajar (Lk)

Cre - ke b e e e e - Rema e T =i

I rzlar i o el
e U L]

™ 11
Pl preAl BRararm e by s me M= S
| S Ceswimliorn LR S e e

Pl Lbierrie Ll Teg esp i

i e

AARIWTTIED DAt o2 Darleacdy




51

Berdasarkan uji Ko/mograv-smirnov di atas baik berdasar gender
perempuan maupun laiki-laki menunjukkan nilai tingkat asymp.Sig
0.200 > 0.05 dan data dinyatakan berdistribusi normal.

3) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk memastikan apakah ada

hubungan yang signi a variabel independen yang digunakan

untuk memben del. Varia (lation Factor (VIF) untuk setiap

den dapat digunakan nenentukan apakah model

ier mengandung multikolinear a nilai VIF untuk

inearitas tidak ada.®*

independen kurang dari 10, maka mul

1 4,14 Uji Multikolinearitas Gender P¢

Coeffelants"

Standardis
d
Coaffcieni=

U sear dedized
coafTols

o S Dmer
O - - A

% Ghozali, Imam, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), hal. 105.
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Tabel 4.15 Uji Multikolinearita Gender Laki laki

Cocfizients®

=tardacdzs
Whiela e ndiced d Culiieaily
Uoathearis Uoa-hoants statstcs
Tckzrono
| B S, S Exl= L S = YIF
1 gt | 243] 1600 PETEY ] I
! ¥oocorosan
' 1,742 Jddb 1,Mb| bbl/ SUL JdPb | boTEL
(Franarns
Linat Felajar
AT =174 ot | -0Fs| -403 T 180 | &.122
ZcpondortWadiable: Precosi B=farEewe k]

4) Uji Heteroskedastisitas
Uji  heteroskedastisitas menunjukkan, bahwa varians dan
kesalahan perancu untuk variabel independen tidak konstan.
Signifikansi uji Glejser antara masing-masing variabel independen dan
residualnya dapat digunakan untuk menguji heéteroskedastisitas.
Kriteria pengujiannya adalah :
a) Jika nilai signifikansi lebih besar 0,05 maka tidak terdapat
Hetereskedastisitas.
b) Jika nilai  signifikansi lebih  kecil 0,05 £ maka terdapat
Heteroskedastisitas.

Tabel 4.16 Hasil'Uji Heteroskedastisitas Gender Perempuan

Coefflclents®

Unstancardzed  Standardized
Cocffizierts Coefthcierts
lP-f odzl B Std. Error Eets i Sig
1 {Corstart) 10,237 96 492 n22| 0781
kecerdasan emosziotall -0 046 0,103 0202 -0462| 0654
izl bl ar 0,011 (1,534 0008 -Lu21| UBE4

a. D=pendent Yarizhle: Abs_[Res



Tabel 4.17 Hasil Uji Heteroskedastisitas Gender Laki-laki

53

Loerhicients®
Standard ze
Uregtandard zed a!
Cocfficichts “cafficiants
kel B Std. Error Beta t Sin
i Lorstari] 7354 105849 0372 054
secerdasar emosioral
03149 0742 0,753 1042 0222
nirat belajar -0.208 0277 0544 0753 0473

Eeper‘der‘ul Var able .I':Lb?_ﬁEE‘

Berdasarkan tabel hasil uji heteroskedastisitas kedua gender

tersebut menujukkan bahwa pada gender perempuan menujukkan nilai

Sig. wariabel kecerdasan emosional 0.654°> 0.05 dan pada uji

heteroskedastisitas gender laki-laki menunjukkan hasil Sig.0.328 > 0.05

pada variabel kecerdasan emosional.

5) Uji Parsial

Kriteriaspengujiannya adalah :

a) Jika nilai signifikansi lebih kecil dari0,05 dan nilaithitung > tabel maka

fi, diterima dan H, ditolak.

b) Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 atau thiwng < tiabel maka Hy

diterima dan H, ditolak.

Tabel 4.18 Hasil Uji Parsial Gender Perempuan

Coefficients”
Lnslandardiczd £
Cozllicienls Coeficent
Mude B Emor Betz L Sig.
1 {{smnstant) 56,282 24,124 2,350 004
kerermasan emosinnzl 02373 0,156 0,425 2382| 0038
mi~at beajar 1307 0430 0,683 3,047 0012

z. Decendert Venablz: prestas belajar
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Tabel 4.19 Hasil Uji Parsial Gender Laki-laki

Cosfficiants®
Urstercerdized | Standardizod
Conffic et Cuellicients
Idadz L] Std. Coror [ieta t 3.
1 (Constart) ‘2613 1087D 397 0004
kecercasar emosiona 1045 2052 3,357 "9.997| 0000
rvinl |l T R saue| zees| o012

a. Dieosndent Vareble: presiaz beaar

Berdasarkan' dari gambar tabel uji parsial sesuai dengan gender
dapat diketahui bahwa pada uji parsial gender perempuan menunjukkan
nilai gignifikansi sebesar < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima,
sedangkan pada gender laki-laki menunjukkan hasil signifikansi < 0.05
maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Maka kesimpulannya bahwa pada [Kecerdasan emosional
mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajat siswa.

b. Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar
1) Uji Linearitas

Fabel 4.20 Data Hasil Uji Lineritas Minat;Belajar

Gender Perempuan
AHOVE Tabls

SowciSgees of deanSooae FOoSig
Frozlz Edlsjs 21| = EaduzsnGrogps Carbiead rixz 2 Ak a0 L
GEas s & P E T Y o Al
S daion o near T3 3 “3Hd wsal c"'|

Stanbes P3O -

~ad TR 2
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Berdasarkan gambar tabel uji linearitas pada minat belajar siswa
yaitu menunjukkan nilai sign 0.577 atau lebih besar dari 0.05 ( sign >
0.05) sedangkan f tabel diperoleh nilai 19.38 dan f hitung menunjukkan
nilai 1.053 (f tabel > f hitung) maka dapat dinyatakan linear.

Tabel 4.21 Data Hasil Uji Lineritas Minat Belajar Gender Laki-laki

ANEVA Table
Bt -ares o Rrsilgeer | Lig
Pt B s amilhl B asSIEeSte rhir i . P Eay A= M
btk Sarates Y i, O ¢ o 5RO
B T T R T N MR tim
-l e L Ll

-
=i | Resy o r

Sedangkan berdasarkan gambar tabel uji linearitas pada minat
belajar siswa yaitu menunjukkan nilai sign 0.061 atau lebih besar dari
0.05 (sign > 0.05) sedangkan f tabel diperoleh nilai 4.76 dan f hitung
menunjukkan nilai 4.294 (f tabel > f hitung) maka dapat dinyatakan
linear:.

2) Uji Normalitas

Padawji Kolmogrov-Smirnov diperoleh nilai Asymp Sig 0.200 >
0.05 yang berarti bahwa data berdistibusi normal dan dibuktikan pada
tabel 4.12 dan tabel 4.13.

3) Uji Multikolinearitas

Pada uji multikolinearitas seperti yang terdapat pada tabel 4.14
yaitu uji multikolinearitas berdasarkan gender perempuan pada
variabel minat belajar menunjukkan nilai sig 2.274 < 10.00 sedang pada

tabel uji multikolinearitas berdasarkan gender laki-laki mendapat nilai
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sig 5.122 <10.00 sehingga dapat disimpulkan bahwa data menunjukkan
tidak terjadi multikolinearitas.
4) Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan tabel 4.15 dan 4.16 hasil uji heteroskedastisitas
kedua gender tersebut menujukkan bahwa pada perempuan
menujukkan nilai Sigévariabel'minat belajar 0.984 > 0.05 dan pada uji
heteroskedastigitas gender laki-laki maenunjukkan hasil Sig.0. 473 >
0.05.
5) UjiParsial
Berdasarkan dari gambar tabel uji parsial yang terdapat pada
gambar tabel 4.18 dan 4.19 sesuai dengan gender dapat diketahui bahwa
pada wji parsial gender perempuan menunjukkan nilai signifikansi
sebesar < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, sedangkan pada
gender laki-laki menunjukkan hasil signifikanst <0.05 maka Ho ditolak
dan Ha diterima.
Maka  kesimpulannya bahiwa pada minat belajar mempunyai
pengaruh terhadap prestasi belajar siswa.
c. Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Minat Belajar Terhadap
Prestasi Belajar.
1) Uji Simultan
Uji statistik simultan digunakan untuk menentukan apakah
variabel independen memiliki dampak substansial atau diabaikan pada

variabel dependen (Y).
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Kriteria pengujian pada gender adalah :

a) Jikai nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan nilai Fhiung >Fiabel
maka H, diterima da n H ditolak.

b) Jika signifikansi lebih besar dari 0,05 dan Fhitung < Fiavet maka H
diterima dan M diterima.®

Tabel 4.22 Data Hasil Uji Simultan Gender Perempuan

ANDVA
Pl el Sum ot Scuares of Mear Squars E Sig
Regrezsion 15579 95F 7 s I e v | 1
s dual 265121 bl 28,512
ol 1825 077 £2

#. Depardent \Variat 2 Precas Belsar

b Fredictors: (Sonstant), Woagt be ajar, Kesertasan o Besion:

Tabel 4.23 Data Hasil Uji Simultan Gender Laki-laki

ANDVAZ
Sum ot
Mocel Sguares  db | Mcan Sgoarc F =i
1 kegrosson 2213 666 2 068331248547 000"
iRE‘:i dual A 'k g b,U‘E:-!) -
Total 2354 158 40

‘2 Nepend=nt\anishl= prestasi welzjar
=. Mredietars: '{Gursﬁiznt}, rinztbelaje . kecerd=sa~ emos onzl

Berdasarkan dart gambartabel aj1 simultan sesuai dengan gender
dapat diketahui bahwa pada uji simultan baik dari gender perempuan
maupun gender laki-laki menunjukkan nilai signifikansi 0.000 < 0.05

maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen yaitu variabel

%Nurlatifah Rangkuti, “Pengaruh Efikasi Diri dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar
Matematika pada Siswa Sekolah Dasar”, (Skripsi, Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, Malang, 2021), hal. 96.
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kecerdasan emosional dan minat belajar berpengaruh terhadap variabel
dependen yaitu prestasi belajar siswa.
2) Koefisien Determinasi
Untuk menentukan seberapa besar pengaruh variabel bebas (X)
pada variabel terikat (Y) digunakan koefisien determinasi. Sedangkan
untuk hasilnya bisa dilihat padaytabel berikut:

Tabel 4.24 Data Hasil Koefisien Determinasi Gender Perempuan

Model Summary
Std. Error
Adjusted R of the
Model | R R Square Square Estimate
1 ,925¢ 0,855 0,826 5,149
a, Predictors: (Constant), minat belajar, kecetdasan
emosional

Tabel 4.25 Data Hasil Koefisien Determinasi Gender Laki-laki

Model Summary
Std. Error
Adjusted R of the
Model | R R Square Square Estimate
1 J991° 0,982 0,978 2,250
a. Predictors: (Constant), minat belajar, kecerdasan
emosional

Berdasarkan perhitungan regresi berganda ditemukan bahwa
koefisien determinasi (R) untuk variabel kecerdasan emosional dan
minat belajar pada gender perempuan berpengaruh sebesar 92,5% dan
untuk gender laki-laki sebesar 99,1% terhadap prestasi belajar siswa

SMP NU Kesesi kelas VIII yang ditinjau dari gender.
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C. Pembahasan
Penilitian ini dilaksanakan pada periode tanggal 1 sampai 31 Oktober 2023
di SMP NU Kesesi. Sebelum melakukan penilitian, peneliti melakukan uji
instrumen angket terlebih dahulu di kelas VIII B. Pada tahap uji instrumen
peneliti mengambil sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling
kemudian setelah dilakukanguji mstrumen angket, peneliti menguji hasil
penyebaran instrumenggtersebut dengan melakukan uji validasi dan uji
realibilitas. Darighasil Uji validasi melalui ‘alat bantu software SPSS data
dinyatakan yalid seperti yang tercantum pada tabel 4.2.dan 4.3 bahwa data
dinyatakan valid. Kemudian setelah melakukan uji validasi dan data dinyatakan
valid maka langkah selanjutnya peneliti melakukan uji realibilitas untuk
menentukan apakah data reliabel dan data menunjukkan reliabel dan dapat
disimpulkan bahwa data tersebut dapat dilakukan untuk melakukan penelitian.
Berikut pembahasan dari penelitian yang dilaksanakan, yaitu:
1. “Analisis pengaruh kecerdasan emosional tethadap prestasi belajar siswa kelas
VIIT A SMP NU Kesesi
Berdasarkan data yang diperoleh, ‘hasil instrumen angket yang
diberikan kepada 24 siswa dan sampel diperoleh dengan teknik purposive
sampling menunujukkan nilai uji linearitas pada gender perempuan dengan
nilai sig. 0.285 > 0.05 serta f hitung 1.622 < f tabel 4.39 sedangkan pada
gender laki laki memperoleh nilai signifikansi 0.202 > 0.05 dan f hitung 2.226

< ftabel 5.19 sehingga pada uji linearitas data dinyatan liner.
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Pada uji normalitas hasil uji kolmogrov-smirnov menunjukkan data
berdistribusi normal dengan dinilai berdasar gender perempuan maupun laki-
laki memperoleh nilai Asymp.Sig 0.200 > 0.05 seperti yang terdapat pada
tabel 4.12 dan 4.13. Sedangkan pada uji Multikolinearitas menunjukkan hasil
tidak terjadi multikolinearitas karena pada gender perempuan dalam variabel
kecerdasan emosional meniperoleh nilai VIF 2.274 < 10, dan pada gender
laki-laki juga menunjukkan variabeltkecetdasan emosional diperoleh nilai
VIF 5.122 < 10'sehingga dapat disimpulkan‘tidak'terjadi multikolinearitas.

Sedangkan pada uji heteroskedastisitas berdasarkan gender perempuan
menunjukkan hasil pada variabel kecerdasan emosional dengan nilai
signifikans10.334 > 0.05 serta gender laki-laki memperoleh nilai 0.328 > 0.05
dan dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi hetetoskedastisitas. Dari data
diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kecerdasan emosional
terhadap prestasi belajar mata pelajaran matematika siswa kelas VIII SMP
NU Kesesi ditinjau dari gender, ini selarasddengan penelitian yang dilakukan
oleh Khairul Bariyyah dan Leny Latifah yang berjudul Kecerdasan Emosi
Siswa Ditinjau dari Jenis Kelamin dan Jenjang Kelas.

. Analisis pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas VIIT A
SMP NU Kesesi

Berdasarkan tabel uji linearitas pada minat belajar gender perempuan
yaitu tabel 4.20 menunjukkan bahwa nilai sign 0.577 atau lebih besar dari
0.05 ( sign > 0.05) sedangkan f tabel diperoleh nilai 19.38 dan f hitung

menunjukkan nilai 1.053 (f tabel > f hitung). Sedangkan berdasarkan tabel uji
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linearitas pada minat belajar gender laki-laki yaitu tabel 4.21 menunjukkan
bahwa nilai sign 0.061 atau lebih besar dari 0.05 ( sign > 0.05) lalu f tabel
diperoleh nilai 4.76 dan f hitung menunjukkan nilai 4.294 (f tabel > f hitung)
maka dapat dinyatakan linear.

Pada uji normalitas, hasil uji kolmogrov-smirnov menunjukkan data
berdistribusi normal denganfdinilai berdasar gender perempuan maupun laki-
laki memperoleh nildl asymp.Sig 0.200 >%0.05 seperti yang terdapat pada
tabel 4.12 dan4.13. Sedangkan pada uji Multikolinearitas menunjukkan hasil
tidak terjadi multikolinearitas karena pada gender perempuan dalam variabel
minat belajar memperoleh nilai VIF 2.274 < 10, dan pada gender laki-laki
juga menunjukkan variabel minat belajar diperoleh milai VIF 5.122 < 10
sehingga dapat disimpulkan tisak terjadi multikolinearitas

Sedangkan pada uji heteroskedastisitas berdasarkan gender laki-laki
dalam variabel minat belajar menunjukkan nilai signifikansi 0.335 > 0.05
pada gender perempuan serta pada genderdaki-laki memperoleh 0.473 >0.05
dan dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadicheteroskedastisitas. Dari data
diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh variabel minat belajar
terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII SMP NU Kesesi ditinjau dari
gender, hal ini berhubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh Denna
Auliya dan Rina Marlina yang berjudul Minat Belajar Siswa dan Hasil

Belajar Matematika Ditinjau dari Jenis Kelamin: Adakah Pengaruhnya?
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3. Analisis pengaruh kecerdasan emosional dan minat belajar terhadap prestasi
belajar siswa kelas VIII A SMP NU Kesesi

Pada uji hipotesis dilakukan uji parsial dan uji simultan. Uji parsial
menunjukkan pada gender perempuan dan laki-laki Ho ditolak dan Ha
diterima dengan asumsi nilai signifikansi yang diperoleh pada gender
perempuan variabel kecerdasan emosional sebesar 0.038 < 0.05 dan variabel
minat belajar dengandnilai signifikanst 0.012 < 0.05 sedangkan pada gender
laki-laki menunjukkan nilai signifikansi untuk variabel kecerdasan emosional
0.000 < 0405 serta pada varibel minat belajar dengan nilai signifikansi 0.012
<0.05.

Untuk vji simultan menunjukkan baik dari gender perempuan maupun
gender laki-laki Ho ditolak dan Ha diterima dengan/nilai yang menunjukkan
signifikansi 0.000 < 0.05. Sedangkan pada uji koefisien determinasi variabel
kecerdasan emosional dan minat belajar pada gender perémpuan berpengaruh
sebesar 92,5% dan untuk gender laki-laki‘sebesar 99.1% terhadap prestasi
belajar, maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen yaitu variabel
kecerdasan emosional dan minat belajar ‘berpengaruh terhadap variabel
dependen yaitu prestasi belajar siswa. Dari temuan diatas dapat disimpulkan
bahwa adanya pengaruh kecerdasan emosional dan minat belajar terhadap
prestasi belajar siswa kelas VIII SMP NU Kesesi ditinjau dari gender, hal ini
berhubungan dengan penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Kabela Putri
Rahmawati, Sutrisno Djaja, Bambang Suyadi yang berjudul Pengaruh Minat

Belajar dan Kecerdasan Emosional terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas X1
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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Hasil dari kesimpulan ini dapat dibuat dengan berdasarkan temuan
penelitian tentang pengaruh kecerdasan emosional dan minat belajar terhadap
prestasi belajar mata pelajarandmnatematika kelas VIII siswa SMP NU Kesesi
ditinjau dari gender yaitu:

1. Variabel kecerdasan emosional berpengaruhidengan nilai signifikan 0,038
< 0,05 untuk prempuan dan 0,000 < 0,05 untuk laki-laki terhadap prestasi
belajar mata pelajaran matematika siswa SMP NUj Kesesi ditinjau dari
gender. Hal ini menunjukkan bahwa siswa pada gender perempuan tingkat
kecerdasan emosionalnya kurang bagus dibandingkan dengan laki-laki.
Siswa yang memiliki tingkat kecerdasan emosional yang lebih besar lebih
berhasil “tethadap prestasi belajar, sebaliknya siswa yang memiliki
kecerdasan emosional.yang lebih kecil cenderung akan kurang berhasil
terhadap prestasi belajar.

2. Variabel minat belajar berbengaruh dengan/nilai signifikan 0,012 < 0,05
pada gender perempuan dan 0,012 < 0,05 untuk gender laki-laki terhadap
prestasi belajar mata pelajaran matematika siswa SMP NU Kesesi ditinjau
dari gender. Ini juga menunjukkan bahwa siswa pada gender perempuan
dan laki-laki sama-sama memiliki tingkat kecerdasan yang setara. Siswa
yang memiliki minat belajar paling tinggi sangat berpeluang besar

terhadap keberhasilan prestasi belajar dan sebaliknya jika siswa memiliki

64
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minat yang kecil dalam hal ini berbengaruh terhadap tingkat keberhasilan
prestasi belajarnya.

3. Berdasarkan hasil simultan berpengaruh dengan nilai signifikan 0,000 <
0,05 sedangkan pada uji koefisien determinasi sebesar 92,5% dan untuk
gender laki-laki sebesar 99,1% variabel kecerdasan emosional dan minat
belajar terhadap prestasi bélajar mata pelajaran matematika siswa SMP
NU Kesesi ditinjausdari gender. Ini"'menunjukkan bahwa gabungan dari
kecerdasan endosional dan minat belajar ‘dapathmeningkatkan prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran matematika yang ditinjau dari gender.
Semakinikeeerdasan emosional dan minat belajarnya tinggi maka semakin
besar juga prestasi belajar yang diperoleh. Siswa akan lebih mudah
memperoleh prestasi belajar yang maksimal jika kecerdasan emosional
dan minat belajarnya lebih tinggi, untuk itu | guru harus pandai
membangKitkan kecerdasan emosional dan minat belajar siswa agar tidak
ada lagi prestasi belajar mata pelajaran mateématika yang terlalu rendah.

B. Saran
Berdasar hasil penelitian pengaruh kecerdasan emosional dan minat
belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VIII ditinjau dari
gender, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut :
Bagi guru, mengingat kecerdasaran emosional dan minat belajar siswa
mempunyai pengaruh dalam meningkatkan hasil belajar, maka untuk itu
seorang guru dan wali siswa atau orang tua siswa juga berperan penting dalam

memberikan motivasi atau memotivasi siswa agar dapat mempunyai
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semangat dan sikap optimis dalam belajar matematika sehingga bisa
memperoleh hasil yang baik. Berhubung dalam data yang sudah diteliti
ternyata tingkat kecerdasan emosional pada gender perempuan memiliki
tingkat kecerdasan yang sedikit rendah, jadi dalam hal ini guru harus lebih

memperhatikan siswa gender perempuan.
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Lampiran 5 : Kuesioner Kecerdasan Emosional dan Minat Belajar
A. Kuesioner Kecerdasan Emosional
Angket Kecerdasan Emosional

I. Informasi Umum
Nama
Kelas
Jenis Kelamin
II. Petunjuk Pengisian
a. Bacalah setiap pértanyaan dengamcermat
b. Pilihlah salahi satu’jawaban yang paling sesuai dengan keadaan atau
pendapatfanda, dengan cara memberi tanda centang (V') pada salah
satu gawaban yang telah disediakan dengan keterangan sebagai

berikut:

SS : Sangat Setuju
S :'Setuju

TS 1 Tidak Setuju

STS 1 Sangat Tidak Setuju
c. Alternatif jawabanmu dijamin dirahasiakan

Jawaban
No Pernyataan

SSES | TS| STS

L_.Saya_memahami permasalahan yang
membuat sayainarah

29" Ketikasmarah saya cenderung diam dan
menjauh dari teman untuk
menenangkan diri

3 | Saat mengerjakan tugas yang ‘diberikan
guru saya sangat senang dan dengan
suasana hati tenang

4 | Perasaan malu untuk bertanya dapat
mengganggu  proses  pembelajaran
secara tidak sadar

5 | Sebetulnya saya marah saat diganggu
oleh teman pada saat belajar, tetapi saya
tidak membalasnya




Jika ada teman yang mencontek saya
marah dengan mereka

Setiap saya gugup dalam mengerjakan
ulangan  matematika saya  akan
menenangkan pikiran

Pada saat guru memberikan ulangan
matematika secara mendadak saya
cemas

Membaca kembali gembelajaran yang
diberikan gurugketika® saya merasa
sendiri

10

Dalam bergaul saya akan memikirkan
kekurangan saya

11

Jika gagal saya akan belajar dengan
lebih giat

12

Apabila ada soal yang saya tidak
mengerti saya akan mencontek teman

13

Menunda-nunda tugas matematika yang
diberikan guru membuat saya tidak
senang

14

Tidak mengerjakan tugas matematika
yang diberikan guru adalah kebiasaan
saya

15

Cepat putus,asa ketika merasa kesulitan
adalah suatu sikap yang saya hindari

16

Ketika merasa gagal dalam belajar saya
sangat cepat putus asa

17

Mendengarkan pendapat teman saat
diskusi dengan saya ataupun kelompok

18

Sebelum mendengarkan pendapat teman
saat diskusi saya akan langsung
mengemukakakan jawaban

19

Membantu teman yang kesulitan dalam
memahami pembelajaran matematika
sering saya lakukan




20

Dalam  memahami  pembelajaran
matematika saya tidak akan membantu
teman yang kesulitan

21 | Memperhatikan teman yang sedang
melakukan presentasi saat pembelajaran
matematika

22 | Jika saya kurang suka dengan pendapat
yang diajukan dalam diskusi saya akan
menyela teman

23 | Apabila ada pern

24

25 ya bersosialisasi dengan teman

maupun lingkungan luar saya
senang

26 aat belajar maupun bersosialisi

ebihl suka menyendiri daripada

Membuat kelompok diskusi untuk
lebik

berhasil dalam memahami pembelajaran
yang diberikan guru

30

Bersikap tidak peduli ketika teman
berhasil dalam pembelajaran




B. Kuesioner Minat Belajar
Angket Minat Belajar

I.  Informasi Umum
Nama
Kelas
Jenis Kelamin
II. Petunjuk Pengisian
a. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat
b. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan atau
pendapat anda, déngan cara memberitanda centang (V') pada salah satu
jawaban yang telab disediakan dengan Keterangan sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju

S 2 Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

c. Alternatif jawabanmu dijamin dirahasiakan

Jawaban
No | Pernyataan

SS[S | TS | STS

1 | Mengikuti  pembelajaran  matematika
dengan perasaan senang

2 | Matematika sulit bagi saya karena teflalu
banyak rumus damberhitung

3 "|"'Belajar  matematika  karena = saya
mengetahul kegunaannya dalam
kehidupan ‘sehari-hari

4 | Guru kurang menyenangkan dalam
mengajar, sehingga saya menjadi malas
belajar matematika

5 | Guru mengajar dengan menyenangkan
saya menjadi  bersemangat  belajar
matematika

6 | Ketika pembelajaran matematika sudah
dimulai saya kurang senang




Sering berdiskusi dengan teman kelompok
terkait materi membuat saya mengerti

Jika ada diskusi kelompok saya kurang
aktif dan cenderung mengantuk

Saat guru sedang menjelaskan materi saya
selalu memperhatikan dengan serius

10

Pada saat guru sedang menjelaskan materi
saya tidak  mencafat wmdan  tidak
memperhatikan

11

Bertanya apabila saya mengalami kesulitan
dalam memahami materi

12

Ketika'mengerjakan soal matematika saya
merasa putus asa karena sangat sulit untuk
dikerjakan

13

Selala. mengerjakan  tugas/PR ' yang
diberikan guru

14

Matematika adalah pelajaran yang selalu
me¢mberikan tugas/PR jadi saya kurang
tertarik

15

Jika sekolah mengadakan jam tambahan
matematika saya mengikutinya dengan
rutin

16

[ ebih menyenangkan bermain aripada
mengikuti jam tambahan matematika

17

Belajar matematika sendiri di rumah tanpa
ada yang menyuruh sudah menjadi
kebiasaan saya

18

Belajar hanya membuang-buang waktu
bermain saya

19

Bertanya ke teman sebangku saya tetapi
jika dia tidak tahu saya bertanya ke guru

20

Asik bermain dan mengobrol selama
pembelajaran berlangsung dengan teman
sebangku saya




21 | Apabila guru memberikan latihan soal saya
akan maju untuk mengerjakan di papan
tulis

22 | Pura-pura tidur agar tidak disuruh
mengerjakan latithan soal yang ada di
papan tulis itu adalah kebiasaan saya

—~\vf
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